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Abstract. This research is motivated by the difficulty in children aged 3-4 years in recognizing five vowels. Often

children find in difficult to name and distinguish vowels such as “e”, “u”, and the letter “o". while the letters that
are always remembered by children are the letter “i” and the letter “a”. The method used in this research
is Classroom Action Research. The research consisted of pre-cycle, cycle I, and cycle 1I. The subjects of this
study were children aged 34 years at KB Aisyiyah 17 Jasem, with a total of 12 children. This is evidenced by
the learning outcomes of children in recognizing the five vowels which are still very low from the success target
of 76% - 100%. The results of the pre-cycle showed an overall completeness score of 33,3%, indicating that
there were still 66,7% of children who had not been able to achieve the target of success. This research
was conducted with the aim of describing the learning process using ball letter media in order to improve
the ability to recognize the five vowel letters in children aged 3-4 years at KB Aisyivah 17 Jasem. This is evidenced
by the results of teacher observations in cycle [ of 60,7% and in cycle I to 95,3%. The increase from cycle ['to cycle
ITwas 34,6%. The increase in the ability to recognize the five vowels occurs because of the teacher’s approach that
is carried out for each child, which makes the children more enthusiastic and focused, so that the ability to recognize
the five vowels in children can develop very well. This shows that cycle 11 in an effort to improve the ability
to recognize the five vowels in children has gone well, and the obstracles that occurred in cycle I did not occur in
cycle I1, so that the child’s ability increased significantly.

Keywords - the ability to recognize five vowels; letter ball media; classroom action research; children aged 3-4 years

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan pada anak usia 3-4 tahun dalam mengenal lima huruf vokal.

Seringkali anak-anak merasa kesulitan dalam menyebutkan dan membedakan lima huruf vokal seperti “e”, “u”, dan
huruf* "o, Sedanghkan huruf yang selalu di ingat oleh anak-anak adalah hwruf 0" dan huruf “a”. Metode
vang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian yang terdiri dari pra siklus,
siklus I, dan siklus II. Subjek penelitian ini adalah anak usia 3-4 tahun di KB Aisyivah 17 Jasem yang berjumlah 12
anak. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar anak dalam mengenal lima huruf vokal masih sangat rendah
dari target keberhasilan 76% - 100%. Dari hasil pra siklus menunjukkan nilai ketuntasan keseluruhan sebesar 33 3%,
vang menunjukkan bahwa masih terdapat 66,7% anak yang belum mampu mencapai target keberhasilan. Penelitian
ini dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran dengan penggunaan media bola huruf dalam
rangka meningkatkan kemampuan mengenal lima huruf vokal pada anak usia 3-4 tahun di KB Aisyivah 17 Jasem.
Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi guru pada siklus I sebesar 60,7% dan pada siklus Il menjadi  953%.
Besar peningkatan dari siklus I ke siklus II adalah 34,6%. Peningkatan kemampuan mengenal lima huruf vokal terjadi
karena adanya pendekatan guru yang dilakukan pada setiap anak, yang membuat anak-anak semangatdan
Jokus yang lebih, sehingga kemampuan mengenal lima huruf vokal pada anak dapat berkembang sangat baik. Hal
ini menunjukkan bahwa siklus Il dalam upaya meningkatkan kemampuan mengenal lima huruf vokal pada anak
sudah berjalan dengan baik, dan kendala yang terjadi pada siklus I tidak terjadi pada siklus If, sehingga
kemampuan anak meningkat secara signifikan.

Kata Kunci — kemampuan mengenal lima huruf vokal; media bola huruf; penelitian tindakan kelas; anak usia 3-4 tahun
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1. PENDAHULUAN

Anak usia dini adalah anak yang berada pada usia 0-6 tahun atau yang sering disebut dengan masa golden age
(masa emas). Pada masa ini dimana usia paling efektif yang sangat peka terhadap rangsangan atau stimulus yang
diberikan oleh lingkungan sekitarnya, dan pada masa ini juga stimulasi seluruh aspek perkembangan yang memiliki
peran sangat penting untuk perkembangan selanjutnya [1]. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan  perkembangan jasmani  dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut [2]. Pendidikan anak usia dini
khususnya pada usia 3-4 tahun yang lebih memfokuskan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan
dan perkembangan [3]. Beberapa perkembangan seperti fisik motoric kasar dan motoric halus, kecerdasan dalam
berfikir (perkembangan kognotif), kecerdasan spiritual (perkembangan nilai agama dan moral), kecerdasan social
emosional, kecerdasan bahasa dan komunikasi sesuai dengan keunikan yang ada dan tahapan-tahapan perkembangan
yang akan dilalui oleh anak usia dini, dan sebaiknya kegiatan yang disediakan harus sesuai dengan perkembangan
dan kebutuhan setiap anak.

Perkembangan adalah  suatu  proses  bertambahnya kematangan dan  fungsi psikologis  manusia.
Perkembangan yang dialami manusia akan meningkatkan kemampuannya pada lingkup perkembangan [4],
untuk itu pentingnya mengetahui perkembangan anak usiadini saat ini karena akan mempengaruhi perkembangan
selama rentang kehidupannya. Pengetahuan tentang perkembangan anak usia dini dapat membantu orang tua dan
guru untuk menyiapkan upaya mengoptimalkan perkembangan tersebut [5]. Perkembangan merupakan
suatu perubahan yang berlangsung seumur hidup dan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi
seperti biologis, kognitif, dan sosio-emosional. Perkembangan kognitif adalah perkembangan yang berhubungan
dengan kemampuan individu untuk mengolah informasi dalam bahasa sehari-hari. Bahasa merupakan
bentuk utama dalam mengoperasikan pikiran dan pengetahuan bila anak mengadakan hubungan dengan orang lain,
sesual dengan fungsinya. Bahasa memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan perkembangan
intelektual, sosial dan emosional anak [6]. Pada anak usia dini perkembangan bahasa adalah alat atau sarana untuk
berkomunikasi antara  individu  yang  satu dengan yang lainnya. Bahasa memungkinkan anak untuk
menerjemahkan pengalaman ke dalam bentuk simbol-simbol yang digunakan untuk berkomunikasi dan berpikir
[7]. Mengingat pentingnya peranan bahasa bagi anak usia dini, perkembangan bahasa mulai terlihat pada usia
1 tahun [8]. Sehingga perkembangan bahasa sangatlah penting sebagai salah satu dari kemampuan dasar yang harus
dimiliki oleh anak, sesuai dengan tahapan usia dan karakteristik perkembangannya.

Pengenalan bahasa pada anak dapat dimulai dari mengenalkan huruf. Kemampuan mengenal huruf adalah
tahap perkembangan anak dari belum tahu menjadi tahu tentang keterkaitan bunyi huruf, sehingga anak-anak
dapat mengetahuidan memaknainya [9]. Kemampuan merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil
dari pembawaan. Kemampuan merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan.
Kemampuan mengenal huruf juga memiliki arti kemampuan dalam membedakan bentuk-bentuk dan bunyi-
bunyi dari setiap huruf serta mampu menyebutkan dan menunjukkan huruf. Huruf adalah tanda aksara dalam tata
tulis yang merupakan anggota abjad yang melambangkan bunyi bahasa. Abjad yang digunakan dalam ejaan
bahasa indonesia terdiri atas 26 huruf a-z [10]. Kemampuan mengenal huruf juga merupakan
kesanggupan melakukan sesuatu dengan mengenali tanda dan ciri aksara dalam melakukan tata tulis. Kemampuan
anak dalam mengenal huruf dapat dilihat dari kemampuan anak dalam menyebutkan bunyi dan nama dari
setiap huruf. Lima huruf vokal diantaranya aiue,o [11]. Salah satu Standart Tingkat Pencapaian Perkembangan
Anak pada usia 3-4 tahun adalah mengenal beberapa huruf [12]. Pengenalan huruf untuk anak usia 3-4 tahun
hanya terbatas lima huruf yang sering dikenal atau mereka jumpai [13]. Hal ini disebabkan anak pada usia 3-4
tahun adalah masa dalam pengenalan konsep.

Permasalahan yang sering terjadi pada anak usia 3-4 tahun dalam mengenal lima huruf vokal seringkali
merasa kesulitan  dalam menyebutkan lima huruf vokal seperti “e” dan huruf “o0”. Sedangkan humf yang
selalu diingat oleh mereka adalah huruf “a” dan huruf “i”. Dan pada saat proses belajar mengajar ketika bu
guru menyuruh anak-anak untuk menunjuk huruf secara acak kebanyakan dari mereka masih banyak yang bingung.
Hal ini menunjukkan kemampuan dalam mengenal lima huruf vokal pada anak usia 3-4 tahun sangat rendah
atau masih belum berkembang.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada proses pembelajaran mengenalkan lima huruf vokal di KB
Aisyiyah 17 Jasem Ngoro Mojokerto pada tanggal 28 September 2020 ditemukan bahwa dari 12 anak di KB
dengan indikator mampu menyebutkan lima huruf dengan benar dan berkembang sesuai harapan memperoleh
skor 3 sebanyak 3 anak, dan yang mulai berkembang memperoleh skor 2 sebanyak 3 anak, sedangkan yang
belum berkembang memperoleh skor 1 sebanyak 6 anak. Faktor penyebab dari permasalahan tersebut adalah
kurang adanya penekanan dalam mengajarkan setiap huruf, pengenalan huruf pada anak yang masih sesuai urutan,
media dalam mengenal huruf kurang bervariasi, dan hanya terbatas pada anak yang mampu menulis sesuai dengan
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contoh saja. Hal ini menyebabkan anak hanya mampu menulis tanpa mengenal konsep huruf yang
sesungguhnya. Mengingat perkembangan bahasa ini sangat penting, maka peneliti dan guru kelas sepakat untuk
menggunakan media  bola huruf, dengan  tujuan untuk  mendeskripsikan proses  pembelajaran dengan
menggunakan media bola huruf dalam meningkatkan kemampuan mengenal lima huruf vokal pada anak usia 3-
4 tahun dan untuk mengetahui peningkatan mengenal lima huruf vokal setelah penggunaan media bola huruf pada
anak usia 3-4 tahun.

Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fatimatuz Zahro Kusuma Wardani yang berjudul
“Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf Vokal Melalui Permainan Sirkuit Bendera Pada Anak Kelompok
Bermain Di Paud Aisyiyah II Kabupaten Kediri” mendapatkan hasil yang meningkat dari hasil yang diperoleh anak,
dapat dilihat dari prosentase rata-rata kemampuan mengenal huruf melalui permainan sirkuit yang pada pra siklus
55%, siklus I 66,25%, dan pada siklus II sebesar 82.35% [14]. Penelitian terdahulu juga dilakukan oleh Siti Karoma
yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Mengenal Lima Huruf Vokal Melalui Media Bola Huruf Pada Anak Usia
3-4 Tahun Di Playgroup Dan Taman Kanak Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Ketegan Taman Sidoarjo” juga
mengalami peningkatan dengan rata-rata nilai pra siklus 42,85%, siklus I161,90%, dan pada siklus II sebesar 85,71%
[15]. Dari penelitian tersebut, peneliti mendapat inspirasi untuk mengembangkan kemampuan anak mengenal lima
huruf vokal melalui media bola huruf.

Kata media berasal dari bahasa latin medium, dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang
secara harfiah  berarti perantara  atau pengantar. Media pembelajaran adalah segala sesuatu  seperti alat,
lingkungan, dan segala bentuk kegiatan yang dikondisikan untuk menambah pengetahuan, mengubah sikap,
atau menanamkan kemampuan pada setiap orang yang memanfaatkannya [16]. Media adalah semua bentuk
perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat
yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju [17]. Bola adalah bangun ruang sisi lengkung yang
dibatasi oleh satu bidang lengkung. Bola dapat dibentuk dari bangun setengah lingkaran yang diputar sejauh 360
derajat pada garis tengahnya [18]. Huruf adalah sebagai tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan anggota
abjad yang melambangkan bunyi bahasa [19]. Media bola huruf adalah suatu media pembelajaran yang dibuat
dengan tujuan untuk mempermudah pemahaman anak dan juga meningkatkan kemampuan dalam mengenal huruf.
Keterkaitan media  bola huruf  terhadap kemampuan mengenal  huruf dapat  dilihat  dengan adanya
peningkatan setelah menggunakan media bola huruf tersebut [20].  Anak-anak akan merasa senang dan tertarik,
serta antusias dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga anak dapat lebih mudah dalam mengenal dan mengingat
lambang huruf, dan tertanamkan konsep lima huruf wvokal di dalam memorinya dan berangsur-angsur dapat
meningkat [21]. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Berdasarkan uraian-uraian diatas maka peneliti mengambil judul “Peningkatan Kemampuan
Mengenal Lima huruf vokal Melalui Media Bola Huruf Pada Anak Usia 3-4 Tahun Di KB Aisyiyah 17
Jasem”. Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengetahui penerapan media bola lima huruf vokal anak usia 3-4 tahun di KB Aisyiyah 17 Jasem
dan untuk mengetahui hasil peningkatan kemampuan mengenal lima huruf vokal anak usia 3-4 tahun di KB
Aisyiyah 17 Jasem.

II.METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang merupakan proses investigasi terkendali untuk
menemukan dan memecahkan masalah pembelajaran di kelas, proses tersebut dilakukan secara bersiklus, dengan
tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil pembelajaran di kelas. “Siklus™ inilah yang sebenarnya
menjadi salah satu ciri utama dari penelitian tindakan kelas [22]. Dengan demikian penelitian tindakan kelas ini
terbatas dalam satu kali intervensi saja, tetapi berulang hingga mencapai ketuntasan yang diharapkan.
Lokasi penelitian ini bertempat di KB Aisyiyah 17 Jasem Ngoro Mojokerto. Subjek penelitian ini adalah anak usia
3-4 tahun yang berjumlah 12 anak. Dipilih di KB Aisyiyah 17 Jasem karena berdasarkan hasil pengamatan
banyak anak yang belum bisa mengenali lima huruf vokal.

Berdasarkan analisis data yang telah terkumpul guna mengetahui seberapa besar keberhasilan tindakan dalam
penelitian untuk perbaikan belajar siswa. Beberapa data hasil observasi aktivitas anak terhadap penerapan media bola
huruf. Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis. Alat yang digunakan untuk mengobservasi aktivitas anak
adalah berupa skor yang dilakukan dengan perhitungan prosentase meng gunakan rumus pada gambar 1.

Keterangan :

P =Persentase

F =Jumlah yang diperoleh dari hasil belajar
Gambar 1. Desain Prosentase N = Jumlah anak keseluruhan.
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Prosentase yang dilakukan sebagai target pencapaian kemampuan mengenal lima huruf vokal dalam penelitian
ini dapat diinterpretasikan sebagai berikut : (1) Prosentase dinyatakan Tidak berhasil apabila nilai yang diperoleh
keseluruhan menunjukkan 0%-74%. (2) Prosentase dinyatakan Berhasil apabila nilai yang diperoleh keseluruhan
menunjukkan 75%-100%. Penelitian untuk meningkatkan kemampuan mengenal lima huruf vokal ini mengacu pada
pendapat Takdiroutun Mufsiroh yang kemudian dikembangkan peneliti sebagai indikator, diantaranya (1) Anak
Mampu Menyebutkan Lima Huruf Vokal Sesuai Perintah. (2) Anak Mampu Menunjukkan Lima Huruf Vokal Sesuai
Perintah. (3) Anak Mampu Menggelompokkan Lima Huruf Vokal AJLLUE,O.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas in1  dilakukan pada anak di KB Aisyiyah 17 Jasem untuk mengetahui adanya
peningkatan kemampuan mengenal  lima huruf  vokal melalui  media bola huruf. Berdasarkan observasi yang
dilakukan sebelum tindakan penelitian (pra siklus), bahwa kemampuan mengenal lima huruf vokal anak khususnya
pada usia  3-4 tahun tergolong rendah yaitu 333%. Diperoleh dari kemampuan anak mampu menyebutkan,
menunjukkan lima huruf vokal sesuai perintah dan menggelompokkan limahuruf vokal a,iu.e0 yang mendapat skor
1 66,7% (belum berkembang), 33.3% anak mendapat skor 2 (mulai berkembang), 0% belum ada anak yang mendapat
skor 3 dan 4, seperti yang terlihat pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Hasil Pengamatan Pra Siklus

Indikator
Anak Mampu Anak Mampu Anak Mampu
Menyebutkan Lima | Menunjukkan Lima | Mengelompokkan
No. . Huruf Vokal Sesuai Huruf Vokal Lima Huruf Vokal | Hasil %
Nama Perintah Sesuai Perintah AJIUEO
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1. Ash | ! ! 3 25%
N N N
2. Fza | | | 3 25%
N N N
3. | Sgn N J J 3 25%
4, Umr | i i 3 25%
N N N
5. | Alm | | | 3 25%
N N N
6. Dvn ! ! ! 6 50%
N N N
7. | Zen | ) | 6 50%
N N v
8. R‘s)f \.f \.,' \,' 6 509
9, Hsm | | | 3 25%
N N N
10, | Azn | | | 3 25%
N N N
11.| Nnd | | | 3 25%
N N N
12.] Rea | | | 6 50%
N N N
Jumlah 8 4 0 0 8 4 0 0 8 4 10 0
Ketuntasan nilai keseluruhan 33,3%
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Dari hasil prosentase pra siklus ini terlihat kemampuan mengenal lima huruf vokal pada anak masih rendah dan
belum memenuhi kategori. Oleh karena itu, peneliti memiliki inovasi dalam mengembangkan kemampuan mengenal
lima huruf vokal yang dirancang dengan imajinatif, menyenangkan dan bervariatif. maka akan dilakukan tindakan
siklus 1 pada anak usia 3-4 tahun.

Dalam siklus I ini peneliti telah membuat perencanaan melalui media bola huruf guna meningkatkan kemampuan
mengenal lima huruf vokal pada anak di KB Aisyiyah 17 Jasem. Beberapa tahap dalam penelitian (1) Peneliti
menentukan topik pembahasan, menyusun rencana pembelajaran atau RPPH, menyiapkan alat dan bahan yang
digunakan dalam  pembelajaran media  bola huruf, serta menyiapkan lembar penilaian. (2) Tindakan saat
pembelajaran dengan melakukan ice breaking (kegiatan yang ditujukan untuk menghilangkan rasa bosan dikelas)
langsung dilanjut dengan pembukaan, menjelaskan dan mengenalkan media yang digunakan. (3) Mengamati proses
pembelajaran saat  berlangsung dan mencatat di  lembar penilaian. (4) Menganalisis hasil pembelajaran dan
memperbaiki kekurangan saat pembelajaran tersebut. Berikut hasil pengamatan melalui media bola huruf pada tabel
2.

Tabel 2. Hasil Pengamatan Siklus [

Indikator
Anak Mampu Anak Mampu Anak Mampu
Menyebutkan Lima | Menunjukkan Lima | Mengelompokkan
No. | Huruf Vokal Sesuai Huruf Vokal Lima Huruf Vokal | Hasil %
Nama Perintah Sesuai Perintah AJLUEO
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3| 4
1. | Ash ] | | 6 50%
N \ !
2. | Fza | | | 6 50%
N R R
3. | Sgn | | | 6 50%
N \ R
4, | Umr | | | 6 50%
N N N
5. | Alm | ) | 6 50%
N R R
6. | Dvn | | | 9 75%
N R N
7. | Zen | ) ) 9 75%
v ! v
8. | Rsy ] | | 9 5%
N ! N
9. | Hsm | | | 6 50%
N R R
10.| Azn | | | 9 75%
N R N
11.]| Nnd | | | 6 50%
N v N
12.] Rea | | | 9 5%
N R N
Jumlah 0 7 5 0 0 7 5 0 0 7 510
Ketuntasan nilai keseluruhan 60.7%

Dilihat dari hasil perolehan pada tabel 2 menunjukkan peningkatan dalam setiap indikator yang mendapat nilai
prosentase 60,7% yang menunjukkan sedikit peningkatan dari hasil belajar anak yang sebelumnya pada pra siklus
mendapat nilai prosentasel33 3%. Namun, prosentase tersebut masih belum mencapai target yang telah ditentukan,
maka akan dilakukan tindakan selanjutnyadi siklus 1I. Pada siklus 11 peneliti telah melakukan perubahan pada media,
yang sebelumnya huruf vokal sticker diganti huruf vokal kain flanel dengan warna yang lebih menarik dan lebih
terlihat. Berikut hasil pengamatan pada siklus II yang dapat dilihat pada tabel 3.

5 Muhammadivah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License
ribution or reproduction in other forums is permitted , provided the original author(s) and the copyright ewner(s) are credited and that
the original publication in this journal is cited , in accord ance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does
not comply with these terms.




61 Page

Tabel 3. Hasil Pengamatan Siklus II

Indik ator
Anak Mampu Anak Mampu Anak Mampu
Menyebutkan Lima | Menunjukkan Lima | Mengelompokkan
No. - Huruf Vokal Sesuai Huruf Vokal Lima Huruf Vokal Hasil %o
Nama Perintah Sesuai Perintah AILUEO
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1. | Ash | | | 9 75%
R R N
2. | Fza | | 9 75%
Rl | v
h
3. | Sqn | I ) 12 100%
N N R
4. | Umr | | ) 12 100%
K N R
5. | Alm ) | | 12 100%
K v R
6. | Dvn | | | 12 100%
v R \
7. | Zen | | | 12 100%
N N R
8. | Rsy | | ) 12 100%
N N R
9. | Hsm | | | 12 100%
N N R
10.| Azn | I ) 12 100%
\ N R
11.| Nnd | | | 12 100%
V v R
12.| Rea ) | | 12 100%
K v R
Jumlah 0 0 2 10| 0 0 2 10| 0 0 2 |10
Ketuntasan nilai keseluruhan 933%

Hasil perolehan pada tabel 3 menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan siklus I,
yang merujuk pada indikator anak mampu menyebutkan lima huruf vokal sesuai perintah diperoleh hasil prosentase
66,7% (belum berkembang) dan 33,3% (mulai berkembang). Indikator anak mampu menunjukkan lima huruf vokal
sesuai perintah diperoleh prosentase 41,7% (mulai berkembang), 58.3% (berkembang). Sedangkan pada indikator
anak mampu mengelompokkan lima huruf vokal a.iu.e.0 diperoleh hasil prosentase 16.7% (berkembang baik), 83 3%
(berkembang sesuai harapan). Apabila dihitung berdasarkan rumus diperoleh nilai sebesar 95,3% yang menandakan
bahwa kemampuan mengenal lima huruf vokal pada anak di KB Aisyiyah 17 Jasem sudah berkembang sesuai
dengan indikator yang ada. Maka penerapan media bola huruf sangat efektif dan efisien dalam meningkatkan
kemampuan mengenal lima huruf vokal pada anak usia 3-4 tahun. Berikut hasil rekapitulasi nilai kemampuan
mengenal lima huruf vokal anak pada tahap pra siklus, siklus I, siklus II pada anak usia 3-4 tahun di KB Aisyiyah 17
Jasem dapat dilihat tabel 4 dibawah ini.
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Gambar 2. Grafik Hasil Ketuntasan Siklus

Dari hasil tabel diatas menjelaskan bahwa ada peningkatan dari mulai pra siklus, siklus I, hingga siklus II.
Dibuktikan saat melakukan praisiklus memperoleh hasil prosentase 33 3%, kemudian setelah diberikan tindakan
pada siklus I mencapai hasil ketuntasan kemampuan mengenal lima huruf vokal sebesar 60,7%. Namun hasil
pencapaian tersebut belum dikatakan berhasil, maka perlu adanya tindak lanjut pada siklus II. Oleh sebab itu, peneliti
melakukan observasi dan memberikan tindakan kembali dengan media yang lebih interaktif, maka diperoleh hasil
ketuntasan sebesar 95 3%.

Penelitian  ini juga didukung oleh penelitian terdahulu  yang dilakukan oleh Siti Karoma yang berjudul
“Peningkatan Kemampuan Mengenal Lima Huruf Vokal Melalui Media Bola Huruf Pada Anak Usia 3-41 ahun Di
Playgroup Dan Taman Kanak Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Ketegan Taman Sidoarjo” juga mengalami
peningkatan dengan rata-rata nilai pra siklus 42 85%, siklus II 61,90%, dan pada siklus II sebesar 85,71%. Maka
dapat disimpulkan, bahwa media bola huruf dapat meningkatkan kemampuan mengenal lima huruf vokal pada anak
usia 3-4 tahun. Adapun aspek penilaian yang dilakukan dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Takdiroutun
Mufsiroh yang kemudian dikembangkan peneliti sebagai indikator, diantaranya (1) Anak Mampu Menyebutkan
Lima Huruf Vokal Sesuai Perintah. (2) Anak Mampu Menunjukkan Lima Huruf Vokal Sesuai Perintah. (3) Anak
Mampu Menggelompokkan Lima Huruf Vokal ALUEO. dengan demikian macam-macam jenis pembelajaran
hendaknya dilakukan melalui analisis yang disesuaikan dengan aspek perkembangan dan kemampuan yang dimiliki
anak-anak, sebab stimulasi yang tepat dapat menjadikan anak berkembang dengan baik.

IV.SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan mengenal lima huruf vokal dengan media bola
huruf pada anak usia 3-4 tahundi KB Aisyiyah 17 Jasem yang dilakukan dengan mengajak anak untuk menyebutkan,
menunjukkan, dan mengelompokkan lima huruf vokal. Dari hasil peningkatan yang terjadi secara bertahap di pra
siklus diperoleh hasil prosentase 33.3,%, sedangkan siklus I prosentase sedikit meningkat sebesar 60,7%, namun
masih belum mencapai hasil minimum sehingga perlu tindakan kembali di siklus II. Pada siklus II prosentase yang
diperoleh lebih besar 95 3%, maka kemampuan mengenal lima huruf vokal melalui media bola huruf ini dinyatakan
berhasil. Dari hasil prosentase yang sudah dipaparkan menyatakan bahwa adanya peningkatan kemampuan mengenal
lima huruf vokal pada anak usia 3-4 tahun melalui media bola huruf di KB Aisyiyah 17 Jasem.
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